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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Timmur
Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Kotawaringin Timur dan ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupat
Kotawaringin Timur Nomor 41 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan
Rincian Tugas Pokok, Fungsi Scrta Uraian Tugas Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur, maka Dinas Komunikasi dan
Informatika menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang komunikasi dan
informatika, urusan pemenntahan bidang persandian dan urusan pemerintahan
bidang statistik. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin
Timur termasuk dalam tipe B dengan kondisi hanya ada dua Bidang Teknis dari
yang seharusnya tiga Bidang Teknis.

Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Kotawaringin Timur terdiri dari Kepala Dinas, satu Sekretanat, dikepalai satu
orang Sekretaris yang membawahi dua Kepala Sub Bagian Yaitu Kepala Sub
Bagian Umum dan Pelaporan, dan Kepala Sub Bagian Keuangan dan
Perencanaan. Terdiri dari dua bidang teknis terdiri dari satu orang Kepala Bidang
Pengembangan Teknologi Informatika yang membawahi tiga orang Kepala Seksi
yaitu Kepala Insfrastruktur dan Telekomunikasi, Kepala Seksi Layanan dan
Pengendalian Teknologi Infonmatika dan Kepala Seksi Pengembangan
Pengelolaan Data, Aplikasi dan Persandian. Bidang Pengelolaan Informasi dan

Komunikasi yang terdiri dari satu Kepaia Bidang yang membawahi tiga Kepala

66
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Seksi yaitu Kepala Seksi Pengelolaan Aspirasi dan Produksi, Kepala Seksi
Pengelolaan Saluran Informasi Publik dan Kepala Seksi Pengembangan
Kemitraan Komunikasi.

Adapun rincian SDM Pepawai di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebagai benkut: (1). Jumlah PNS
sebanyak 17 orang, (2). Berdasarkan Pangkat dan Golongan: Golongan IV
sebanyak 3 Orang, Golongan Il sebanyak 10 Orang, Golongan 1l sebanyak 4
Orang. Berdasarkan Pendidikan: $2 sebanyak 2 orang, S1 sebanyak 8 orang, D3
sebanyak 3 orang, SLTA sebanyak 4 orang. Berdasarkan Pangkat/Golongan
:Golongan [V/b sebanyak 2 orang, Golongan IV/a sebanyak | orang, Golongan
HI/d sebanyak 4 orang, Golongan Ill/c sebanyak 4 orang, Golongan [11/b
sebanyak 1 orang, Golongan IIVa sebanyak 1 orang, Golongan Ii/c sebanyak 3
orang, Golongan II/b sebanyak | orang. Jabatan yang beliun terisi adalah Kepala
Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi. Jabatan Fungsional tidak ada.

Dalam menyelenggarakan tugas-tugas dan fungsi pelayanan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaningin Timur menghadapi
berbagai kendala, kendala yang memiliki nilai strategis harus mendapatkan
perhatian serius untuk ditangani secara lebih terfokus dan terencana. Beberapa
masalah yang dihadapi SOPD Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Kotawaringin Timur dalam bidang Informasi Teknologi, adatah:

. Belum optimalnya pemanfaatan jaringan komunikasi antar SKPD atau e-
goverment yang telah terpasang,

2. Sistem komunikasi yang tersedia belum dimanfaatkan secara optimal,

Tugas Akl Program Magister { TAFM)
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3. Masih banyak wilayah di Kabupaten Kotawaringin Timur yang tidak
terjangkau sinyal komunikasi;

4, Kurangnya SDM vang menguasai teknologi informatika guna mendukung
pemanfaatan system informasi manajemen dan jaringan e-government yang
ada;

5. Belum optimalnya fungsi KIM yang telah terbentuk;

6. Belum terbentuknya Badan Hukum pada Radio yang terdapat di wilayah
Kabupaten Kotawaringin Timur sebagai LPPL (Lembaga Penyiaran Publik
Lokal).

Sedangkan isu-isu strategis pelayanan Teknologi Informasi (IT) yang
dilaksanakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin
Timur sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal.
Yang dimaksudkan foktor internal disini ialah kebijakan pemerintah memiliki
dampak atau mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja pelayanan teknologi informasi vang dilaksanakan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur serta sumberdaya
yang dimitiki oleh Dinas Komunikasi dan Infonmatika Kabupaten Kotawaringin
Timur, sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksternal disini ialah kebijakan
pemerintah pusat atau provinsi menyangkut pembangunan atau penyelenggaraan

teknologi informasi atau faktor-faktor lain diluar faktor internal.

Tugas Akhir Program Magiswer (TAPM)
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B. Karakteristik Responden
1. Karakternistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Analisis terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk
mengetahui proporsi jenis kelamin responden agar tidak terjadi pembedaan jenis
kelamin dalam pengambilan sampel seperti terlihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase
! Laki-laki 15 L. 520% ]
2 Perempuan 9 37,5%
Total 24 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa berdasarkan karakteristik
responden menurut Jenis Kelamin, diketahui bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 15 orang (62,5%)
dibandingkan dengan responden perempuan scbanyak 9 orang (37,5%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 24 responden yang
merupakan pegawai Dinas Kominfo Kabupaten Kotawaringin Timur, diperoleh
karakteristik responden berdasarkan umur seperti disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2, Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No. Usia (Tahun) " Jumlah | Prosentase
i Responden
i 31-40 15 62.5%
2 4150 T3 12,5%
3 51 - 60 6 25.0%
S ~ Total 24 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Tuges Akhir Program Magister {TAPM)
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa berdasarkan karakteristik
responden menurut umur, diketahui bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini memiliki tingkatan usia 31- 40 Tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden pegawai Dinas memiliki usia produktif, sehingga masih
besar petuang untuk menduduk: suatu jabatan jika ditunjang dengan sumber daya
manusia yang berkualitas. Usia produktif tersebut masih memiliki komitmen yang
tinggi untuk memngkatkan prestasi kerjanya apabila mereka mendapatkan
kepuasan dalam bekerja.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Analisis terhadap pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui komposisi
pendidikan responden. Pendidikan terakhir responden dapat mmenunjukkan kualitas
pekerjaan setiap responden. Berikut kompisisi pendidikan responden dalam tabel
4.3 berikut.

Tabel 4.3 karaktenistik responden berdasarkan pendidikan

Pendidikan * Jumlah Responden Prosentase
SMA/SMK/STM 8 33,3%
D3 3 12,5%
S1 11 45.8%
S2 2 8,3%
‘Total 24 100%

Sumber: Data Primer Bi(_)'i;'i_bm(EOI*))

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini didominasi olch
responden yang memiliki latar belakang pendidikan S1 yaitu sebanyak 11 (45,8%)
orang responden dari 24 responden. Kemudian di susul oleh responden dengan
pendidikan SMA sederajat sebanyak 8 orang (33,3%), D3 sebanyak 3 orang

(12,5%), dan yang terkecil adalah S2 sebanyak 2 orang (8.3%).

Tugas Akhir Program Magister (TAPN)
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4. Karaktenstik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Analisis terhadap lama bekerja, dimaksudkan untuk mengetahui lama

bekerja responden. Berikut komposisi responden berdasarkan lama bekerja pada

tabel 4.4.
Tabel 4.4, Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
R T WMnsa Keria ™ | Faraiah e —
Responden

1 < 10 tahun 3 12,5%

2 11 -20 tahun 15 g 62.5%

3 >20 tahun 6 ’ 25,0%

Total 4 | 100%

Sumber; Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini memiliki masa kerja 11-20 tahun dengan persentase sebanyak
15 orang (62.5%). Hal im menunjukkan bahwa pegawai Dinas yang sudah laina
bekerja akan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja, karena telah
berpengalaman dibidang tugasnya dan memahami kondisi kerja yang ada pada

pecgawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur,

C. Hasil Uji Statistik
1. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji instrumen dalam penelitian tni dilakukan dengan melakukan uji validitas
dan uji reliabilitas.
1.1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian 1n1 dihitung setiap item atau variabel dan
variabel budaya organisasi, motivasi, kepemimpinan dan kinerja pegawai. Data

yang diambil dan 24 responden itu selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS

Tugas Akhu Program Magister { TATR)
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versi 25.0. Distribust pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.5.

 Distnibusi Jumlah Pernyataan Berdasarkan Yariabel

No. Variabel Jumlah
L L Budaya Organisasi (X1) | .. 18

2. Motivasi (X2) 10

3. Kepemimpinan (X3) 9

4, Kinerja Pegawai (Y) §

_______ Total Pernyataan 45

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Perhitungan validitas terhadap masing-masing variabel yang terdiri dan
variabel budaya organisasi, motivasi, kepemimpinan dan kinena pegawai
didasarkan pada perbandingan antara nilai T hitung dan r tabel sebesar 0,300
(Prnyatno, 2009). Apabila r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel),

maka pernyataan dianggap valid, begitu juga sebaliknya.

Tabel 4.6.
Hasil Perhitungan Validitas
No. Variabel Hem Nilai Nilai Keterangan
r-hitung | r tabel
1. Budaya Organisasi X1.] 0,934 0,300 Valid
X12 0,557 0,300 Valid
X1.3 0,474 0,300 Valid
X4 (0,956 0.300 Valld
X1s 0918 | o300 - Valid
X1.6 0,934 0,300 Valid
X177 0,557 0300 | Valld
X118 0916 0,300 Valid
Xl9 0.896 1.300 Valid
X110 0,956 0,300 Vatid
XL11 | 0474 0,300 Valid
X112 0.956 0,300 Valid
X113 0918 0.300 Valid
X114 | 0.934 0,300 Valid
X1.15 0,557 0.300  Valid
X1.16 0,916 0.300 Valid
X1.17 0,896 0,300 Valid )
X118 | 0956 0300 | Valid

Tugos Akhir Program Magister (TAPM)
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2. [Motivasi X21 | 0466 0.300 Valid o
X22 0,949 0,300 Valid
_X23 1 0905 | 0,300 Valid
X2.4 0,922 0,300 Vaiid
S X232 0393 | 0,300 Valid
X2.6 0,902 0.300 Valid
X2.7 0,888 0,300 Valid
X2 8 0.949 0,300 Valid
X2.9 0,949 0,300 Valid
i . _ X210 | 0551 0,300 Valid
{ 3. |Kepemimpinan X3t | 0384 0,300 Valid
| X3.2 0.460 0,300 Valid !
| X3.3 0,933 0,300 Valid
X3 4 0,904 0,300 Valid ;
X3.5 0.903 0,300  Vaiid !
; X3.6 0.625 0,300 Valid
; X37 0,900 0,300 Valid !
: X388 | 0.801 0.300 Valid i
| X39 0933 | 0300 | - Valid
4. Kinerja Pegawai YI§ 0,486 0,300 Valid i
Yi2 0,962 0,300 Valid !
Y13 | 0926 0,300 Valid
Y4 0,940 0.300 Vaiid
Y15 0,517 0300 | Valid i
Y16 0.926 0,300 Valid
Y1.7 0.905 0,300 Valid B
Y18 0.962 0,300 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

1.2, Hasil Uji Reliabilitas

Uil reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Konsisten jawaban
ditunjukkan oleh tingginya nilai koefisien Alpa Cronbach. Semakin mendekati
koefisien 1 Alpa dan vanabel, maka semakin tinggi konsistensi jawaban skor
butir pertanyaan. Dengan kata lain skor variabel tersebut makin dapat di percaya.
Reliability yang memiliki nilai Alpha Cronbach lebih dari 0,600 dapat diterima

dalam model regrcsi (Sckaran, 2003).

Tugas Akhir Program Magister (TAPM;
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Tabel 4.7,
Hasil Perhitungan Reliabilitas o
Variabel Koefisien Alpha Cronbach Jumlah
Budaya Organisasi (X1)| 0,971 Reliabel
Motivasi (X2) 0,942 Reliabel :
Kepemimpinan (X3) | 0927 | Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 093 | Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan sebapaimana terlihat pada
tabel diatas, diperoleh hasil bahwa nilai alpha cronbach yang dihasilkan masing-
masing variabel penelitian berkisar antara 0,927 - 0,971 yang lebih besar dari
batas 0,600. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
penelitian yang terdini dari variabel budaya organisasi (0,.971), motivasi (0,942),
kepemimpinan (0,927) dan kinerja pegawai (0,936) seluruhnya adalah reliabel

sehingga dapat dilanjutkan untuk analists lebih Tanjut.

2, Hasil Uji Asumsi Klasik
2.1. Hasil Uji Normalitas

Ujl normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi nommal. Uji regresi
mengasumsikan bahwa nilai restdual mengikuti distribusi normal. Berikut hastl
analisis uji normalitas masing-masing variabel budaya organisasi, motivasi,
kepemimpinan dan kinerja pegawai seperti ditampilkan pada grafik seperti pada

Gambar 4.1, Gambar 4.2, dan Gambar 4.3 serta Gambar 4 4,

T'ngas Akhir Program Magister (TAPM}
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Gambar 4.1. Kurva Normal P-P Plot Variabel Budaya Organiasi
Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat di libat bahwa penyebaran titik-titik vanabel
budaya organisasi selurubnya berada di sekitar gans lurus dan tidak meiebar
terlalu jauh sehingga diasumsikan tidak terjadi gejala normalitas.

Noarmul PP Plot of X2

Expected Cum Prab

T T S 1] 1] 10
Obsgerved Cum Prob

Transfurms natural dagarthm

Sumber: Data Primer Diolah (2019}
Gambar 4.2. Kurva Normal P-P Plot Variabel Motivasi

Thogas Akhir Program Magister ( TAPM)
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Berdasarkan Gambar 4.2 dtatas, dapat di lihat bahwa penyebaran titik-titik
variabel motivasi seluruhnya berada di sekitar garis lurus dan tidak melebar

terlalu jauh sehingga diasumsikan tidak terjadi gejala normalitas.

Normat PP Plot of X3

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Transforrne. natural logarihem

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Gambar 4.3. Kurva Normal P-P Plot Variabel Kepemimpinan

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, dapat di lihat bahwa penyebaran titik-titik
variabel kepemimpinan seluruhnya berada di sekitar garis lurus dan tidak melebar
terlalu jauh sehingga diasumsikan tidak terjadi gejala normalitas.

Norma] PP Plgt of ¥

a8

o4

Expected Cum Prob

g e

a0 (L o4 [ L] 10

Obsarved Cum Prob

Tianshurms natural legaithm

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Gambar 4.4. Kurva Normal P-P Plot Variabel Kinerja Pegawai

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, dapat di lihat bahwa penyebaran titik-titik
variabel kinerja pegawai seluruhnya berada di sekitar garis lurus dan tidak
melebar terlalu jauh sehingga diasumsikan tidak terjadi gejala normalitas. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi, motivasi,
kepemimpinan dan kinerja pegawai seluruhnya telah memenuhi uji normalitas

sehingga dapat untuk dilakukan analisis selanjutnya.

2.2, Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolianeritas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Dalam penelitian ini, untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolianeritas di dalam model regresi digunakan
matrik korelasi variabel-variabel bebas dan inelihat nilai tolerance dani Variance
Inflation IFactor (VIF). Ketentuan tidak adanya problem multikolianeritas adalah
ntlai tolerance < 10 atau sama dengan milai VIF > 10 (Ghozali, 2006). Hasil ujt
multikolinieritas semua model penelitian dijelaskan sebagai benkut. Hasil output
data didapatkan bahwa masing-masing variabel bebas (budaya organisasi,
motivasi dan kepemimpinan) memiliki nilai VIF masing-masing adalah adalah
1,757, 5,218, dan 8,454 < 10. Hal ini berarti tidak terjadi gejala multikolonieritas
pada model regresi schingga dapat disimpulkan bahwa uji multikolomeritas

terpenuhi.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Tabel. 4.8. Hasil Uji Multikolonieritas

Collincarity
Model Statistics

Tolerance VIF

1. (Constant)

Budaya Organisasi 0,008 1,757
Motivasi 0,008} 5218
Kepemimpinan 0,183] 8,454

Sumber: Data Primer Diolab (2019)

Hasil wji multikolinieritas dant seluruh variabel penelitian yang terdiri dari
variabel budaya organisasi, motivasi, dan kepemimpinan selurthnya mempunyai
nilai VIF < 10. Hal ini berarti babwa model regresi yang digunakan tidak terjadi

gejala multikolonieritas, sehingga uji multikolonieritas terpenuhi.

2.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji beteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas atau tidak, penelitian ini
menggunakan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID (Ghozali, 2006), vaitu scatterplot dari

variabel budaya organisasi, motivasi dan kepemimpinan.
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Partia) Regression Plot
Dependent Variable: ¥
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Gambar 4.5. Data Output Uji Heteroskedastisitas Variabel Budaya Organisasi

Sumber: Data Primer Diolah (2019}

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel budaya orpanisasi terhadap kinerja pegawai,
sebab udak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

Partiai Regression Plot
Depender Varable: ¥

cad "

X2

Sumber: Data Primer Diolah (2019}
Gambar 4.6. Data Output Uji Heteroskedastisitas Variabel Motivasi
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Berdasarkan Gambar 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel motivasi terhadap kinerja pegawai, sebab tidak
ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi,

Partial Regression Piot
Dependent Varlable: ¥

X3

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
Gambar 4.7. Data Output Uji Heteroskedastisitas Variabel Kepemimpinan

Berdasarkan Gambar 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, sebab
tidak ada pola vang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y sehingpa dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi.

Secara umum, hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa Kketiga
vanabel independen yang di wi dalam model regresi, yaitu budaya organisasi,
motivasi, dan kepemimpinan terhadap kinerja pcpawai tidak menunjukkan
terjadinya gejala atau penyimpangan heterokedastisitas sehingga dapat untuk

dilakukan analisis regresi.
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3. Hasil Uji Deskrptif
Statistik deskriptif memberikan informasi secara deskriptif dari variabel-
variabel independen dan dependen secara statistik dalam penelitian ini. Benikut ini
adalah hasi! uji statistik deskriptif untuk variabel penelitian yaitu variabel budaya
organisasi, motivasi, kepemimpinan dan kinerja pegawai yang ditampilkan seperti
terlihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9.

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

e N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Budaya Organisasi 24 45 90 69 46 13.667
| Motivasi 24 25 50 3887 7.804
Kepemimpinan 24 22 45 3538 6.520 |
Kinerja_Pegawai 24 20 40 31.13 6.017
Valid N (listwise) 24

Sumber: Data Primer Diolah ( 201 9_) |

Hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa dari
jumiah sampel (N) sebanyak 24, diketahuwn bahwa rata-rata (mean) persepsi
responden menilai budaya organisasi pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebesar 3,96 atau termasuk dalam kategori
baik. Hal i1 mengindikasikan bahwa budaya organisasi pada Dinas Komunikast
dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur yang dapat dilihat dari delapan
belas indikator termasuk daiam kategori baik.

Rata-rata (mean) persepst responden menilai motivasi pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawanngin Timur adalah sebesar 3,97
atau tenmasuk dalam kategori baik. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawanngin Timur yang dapat

dilihat dan sepuluh indikator termasuk dalam kategori baik.
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Rata-rata (mean) persepsi responden menilai kepemimpinan pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawartngin Timur adalah sebesar 3,93
atau termasuk dalam kategon bak. Hal ini mengindikasikan bahwa
kepemimpinan pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin
Timur yang dapat dilihat dari sembilan indikator tenmasuk dalam kategori baik.

Rata-rata (mean) persepsi responden menilal kinerja pegawai di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebesar 3.95
atau termasuk dalam kategori batk. Hal im1 mengindikasikan bahwa kinerja
pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur

vang dapat dilihat dari delapan indikator termasuk dalam kategori baik.

4, Hasil Uji Hipotesis

Ujt hipotesis dianalisis dengan uji regrest berganda yang merupakan analisis
urtuk mengetahui  pengaruh  variabel budaya organisasi, motivasi, dan
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan.

Pada bagian ini akan di bahas setiap model regresi pada setiap model penelitian.

Tabel 4.10.
Hasil Regresi Berganda
Variabel B Beta T Sig
Konstanta (a) 0,073 0,296 0,770
Budaya Organisasi (X;) | 0,103 | 0,234 L2800 001l
Motivasi (X2) 0461 | 0598 | 725 | 0000 |
Kepemimpinan (X;) | 0,169 0,183 10,801 0,000 |
‘R = 0,995 3
| R Square (R?) = (989 1-
Adjusted R Square = 0,988
F Hitung = 6293288
Signifikansi F = 0,000
.. Jingkat = 5% (0,05) ]

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
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Dani hasil analis dapat disusun suatu model persamaan regresi sebagai
benkut.
Y=a+ Pl XI+P2X2+PIXI+¢
Y=0,073 + 0,103 X1 + 0461 X2 + 0,169 X3
Dimana:
Y = Kinerja Pegawai.

X1 = Budaya Organisasi.

X2 = Moiivasi.
X3 = Kepemimpinan.
e = Kesalahan residu (Krror Term).

Berdasarkan pada Tabel 4.10 di atas, yaitu hasil analisis regresi berganda
dapat di ketahui bahwa;

a. Nilai konstanta sebesar 0,073 dapat diartikan bahwa besaran nilai variabel
kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 0,073 tanpa dipenganihi oleh variabel
bebas (independen). Dengan milai konstanta positif berarti kinerja pegawai
menunjukkan adanya peningkatan.

b. Nilai 0,103 merupakan koefisien regresi X; yang berarti bahwa apabila
variabel budaya organisasi (X1) naik ! satuan, maka kinerja pegawai akan
meningkat sebesar 0,103 satuan (karena koefisien bemilai positif).

¢. Nilai 0461 merupakan koefisien regrest X yang berarti bahwa apabila
variabel motivasi (X;) naik 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan

meningkat sebesar 0,461 satuan (karena koefisien bernilai positif).
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d. Nilai 0,169 merupakan koefisien regresi X3 yang berarti bahwa apabila
variabel kepemimpinan (Xs) naik 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan

meningkat sebesar 0,169 satuan (karena koefisien bernilai positif).

4.1. Hasil Uji £ (Parsial)

Untuk melihat adanya pengaruh variabel budaya organisasi, motivasi dan
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai secara parsial digunakan uji 1, sedangkan
untuk melihat besarnya pengaruh digunakan angka beta atau standardized
coeffecient dalam tabel coeffecients.

a. Pengaruh Budaya Organisasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis:

HIl: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Berdasarkan Tabel 4.10, perhitungan nilai t hitung adalah sebesar 2,800 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 dan derajat kebebasan (dk) dengan
ketentvan: dk = n-5, atau 24-5 = 19 dengan ketentuan tersebut diperoleh angka ¢
tabel sebesar 2,093.

Kriteriu uji hipotesis:

Jika ¢ penelitian > ¢ tabel, inaka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika 7 penelinan < 1 tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulan:

Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka s penelitian sebesar 2,800 > ¢ tabel
sebesar 2,093 schingpga Ho ditolak dan HI diterima. Arah pengaruh koefisten
memiliki arah positif, yang artinya semakin tinggi budaya organisasi, maka

semakin nngg pula kinerja pegawai. Artinya hipotesis pertama yang menyatakan
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bahwa “budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di Kabupaten Kotawaringin
Timur” terbukti.

b. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis:

H2: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinega pegawat,
Berdasarkan Tabel 4.10, perhitungan nilai t hitung adalah sebesar 7,256 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan derajat kebebasan (dk) dengan
ketentuan: dk =n-5, atau 24-5= 19 dengan ketentuan tersebut diperoleh angka ¢
tabel sebesar 2,093.

Kriteria ufi hipotesis:

Jika ¢ penelitian > ¢ tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika 1 penelitian < ¢ tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulan:

Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka t penelitian sebesar 7,256 > ¢ tabcl
sebesar 2,093 schingga Ho ditolak dan H2 diterima. Artinya hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa “motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di Kabupaten Kotawaringin
Timur” terbukti.

¢. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hipoteyis:

H3: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan Tabel 4.10, perhitungan nilai t hitung adalah sebesar 10,801 dengan

taraf signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan derajat kebebasan (dk) dengan

Tugns Akhir Program Magister (TAPM)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44078
86

ketentuan: dk =n-5, atau 24-5= 19 dengan ketentuan tersebut diperoleh angka ¢
tabel sebesar 2,093.

Kriteria uji hipotesis:

Jika ¢ penelitian > 7 tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika t penelitian < ¢ tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulan:

Berdasarkan perhitungan, diperoleh angka t penelitian sebesar 10,801 > ¢ tabel
sebesar 2,093 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya hipotesis ketiga yang
mnenyatakan bahwa “kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Infonnatika di Kabupaten

Kotawaringin Timur” terbukti.

4.2, Uji F (Simultan)

Untuk melihat adanya pengaruh variabel budaya organisasi, motivasi dan
kepemimpinan secara simultan terhadap kinerja pegawai digunakan uji F,
sedangkan untuk melihat besarnya pengaruh digunakan angka F dan sig. dalam
tabel ANOVA.

d. Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Pegawai

Hipotesis:

H4: Budaya organisasi, inotivasi, dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan Tabel 4.10, perhitungan nilat F hitung adalah sebesar 6293,288,

dengan taraf signtfikansi sebesar 0,000 < 0.05 dan derajat kebebasan (dk) dengan
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ketentuan: dk = n - 5, atau 24 — 5 = 19 dengan ketentuan tersebut diperoleh angka
I tabel sebesar 5,774.

Kriteria uji hipotesis:

Jika signifikansi penelitian < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika signifikansi penelitian > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Kesimpulan:

Hasil perhitungan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan
H4 diterima. Artinya hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “budaya
organisasi, motivasi, dan kepemimpinan secara simultan berpenganth positil dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di

Kabupaten Kotawaringin Timur” terbukti.

4.3. Koefisien Determinasi (R Square)

Besarnya pengaruh variabel budaya organisasi, motivasi, dan kepemimpinan
secara simultan terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada Tabel 4.11, diperoleh
hasil adjusted R square sebesar 0,988 sehingga besamya kontnbusi variabel
budaya organisasi, motivasi, dan kepemimpinan secara simultan terhadap kinerja
pegawal adalah sebesar 98,8%, sisanya 100% - 98,8% atau sebesar 1,2% kinerja

pegawai dipengaruhi oleh variabel lain di Juar model penelitian.

Tabel 4.11.
L Hasil Koefien Determinasi (R?) ,
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate E
1. 0995 0,989 0,988 0,280

Sumber: Data Primer Diolah (201'9)
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D. Pembahasan
1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan sigmfikan terhadap kinerja pegawai, terbukti. Hal ini dibuktikan
dengan nilai ¢ hitung 2,800 lebih besar dari ¢ tabel 2,093 dan signifikansi 0,011
lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien hasil regresi yaitu 0,103 yang dapat diartikan
adanya pengaruh positif dari budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Artinya,
semakin tinggi budaya organisasi pegawai pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur dalam bekerja, maka kinerja pegawai
juga akan semakin meningkat. Nilai koefisien tersebut juga dapat diartikan adanya
peningkatan sebesar 0,103 darni kinerja pegawai setiap kenaikan satu-satuan dani
variabel budaya organisasi.

Rata-rata (mean) persepsi responden menilai budaya organisasi pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebesar 4,12
atau termasuk dalani kategori baik. Dengan rata-rata (mean) tertinggi (maximum)
sebesar 4,08 dan terendah sebesar 3,67. Secara wnum, hal ini mengindikasikan
bahwa tingkat budaya organisast yang di nilai meltalui delapan belas indikator
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur dalam
mewujudkan tujuan organisasi termasuk dalam kategon baik.

Untuk meningkatkan budaya organisasi, Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur perlu meningkatkan pemahaman
akan budaya organisasi bagi para pegawal, terutana terhadap 2 (dua) indikator
budaya organisasi dengan nilai terendah, yaitu tentang “bagaimana pibak kantor

untuk lebih memperbatikan terhodop had detail dolam pekejaan yang akan diberikan
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kepada para pegawai (butit instrumen X1.3)” dan “hagamana memelesaikan
pekerjacm dengan cepuit dengan hasit yvang optimad (butir instumen: X1.11)”. Hal ini
dilakukan karena kedua indikator tersebut menunjukkan hasil korelasi yang
terendah dari delapan belas butir instrumen untuk indikator budaya organisasi.

Sedangkan indikator dengan hasil tertinggi terhadap variabel budaya
orgamasi vaitu terdiri dan 4 (empat) indikator yang perlu untuk dipertahankan dan
bahkan lebith ditingkatkan lagi, vaitu bagaimana “pihak sckretariat
menginformasikan dengan jelas mengenai ukuran keberhasilon dalam pekerjaan
saya (butir instmen X14); “sau henusatn meningkatkan efekiifitus cara bekerja guma
memyerodeh hasil yang optimal (butir instnumen X1.10)7, “sava seladu menekarkan pada hasit
kena telqpx tetap memperbatikan proses kenja wiuk mencapai hasit yang optimal (butir
instrumen X1.12)”; dan s benusabr untuk menolong sexama rekan keria” (butir instrumen
X1.18).

Fakta empins ni sesuai dengan kondisi pada observasi awal pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur, di mana dengan
banyaknya aktivitas pemerintahan di Dinas Komunikasi dan Informatika di
Kabupaten Kotawaringin Timur sehingga terkadang budaya dalam organisasi
kurang dipahami dengan baik oleh para pegawai. Seperti kurangnya komunikasi
antar rekan Kerja atau hubungan antar organisasi, kurangnya pelayanan,
kurangnya mendukung dan menghargai usaha pegawai serta kurangnya membawa
distplin ke tempat kerja dan lain sebagainya. Tentunya jika masing-imasing
pegawai tidak memahami budaya organisasi yang baik, maka dengan demikian
akan berdampak terhadap kinerja pegawai itu sendiri maupun organisasi dan hasil

vang dikerjakan juga kurang maksimal.
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Untuk mengatasi pennasalahan tersebut dalam penerapannya, Kepala Dinas
dapat melakukan evaluasi terhadap penyelesaiaan tugas-tugas yang diberikan
kepada para pegawai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan serta peningkatan
sumber daya manusia seperti diklat, worksop dan sosialisasi sehingga dapat
memningkatkan kemampuan pegawai untuk dapat menyelesaikan pekerfaan dengan
baik dan optimal. Selain itu budaya organisasi yang sudah berjatan dengan baik
dalam organisasi seperti, pemahaman tentang tupoksi, efektifitas cara bekerja,
proses kerja dan kerja sama (feam work) yang solid perlu untuk terus
dipertahankan bahkan ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kinena pegawai
maupun kinerja organisasi.

Budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja
suatu organisasi hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
antara lain oleh Amanda, dkk (2017) vang menyimpulkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kemudian penelitian
Novziransyah (2017) menyimpulkan bahwa secara parsial budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Demikian juga dengan hasil
penelitian Sagita, dkk (2018) yang menyimpulkan bahwa budaya organisasi
secara parsial berpengarub signifikan terhadap kinerja.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi mempengaruhi
kinerja pegawai dalam organisasi, dimana setiap pegawai yang memiliki
pemahaman yang baik tentang budaya organisasi bisa dipastikan pegawai tersebut
memiliki tingkat kinerja yang tinggi sehingga sesuai dengan pengajuan pada

bipotesis untuk penelitian ini.
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Kotter dan Heskett (1992) mengemukakan bahwa organisasi berprestasi di
topang oleh adanya budaya organisasi yang kuat. Budaya organisasi merupakan
pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang diyakini dan dijiwai oleh seluruh
anggotanya dalain melakukan pekerjaan sebagai cara yang tepat untuk
inemahami, memikirkan, dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait
sehingga akan menjadi sebuah nilai atau aturan di dalam organisast tersebut.
Dalam penelitian ini indiktaor budaya organisasi, yaitu: perhatian ke rincian,
onientasi hasil dan orientasi tim. Hal terscbut dapat dilihat dani tingkah laku para
pegawai di dalam organisasi. Tingkah laku pegawai yang kontinyu ini berkaitan
erat dengan kinerja pegawai yang akan dihasilkan. Budaya organisasi yang kuat
akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai inaupun kinerja

organisasi.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, terbukti. Hal ini dibuktikan dengan nilai ¢
hitung 7,256 lebih besar dari nilai ¢ tabel 2,093 dan signifikansi 0,000 lebih kecil
dari 0,05, Nilai kocfisien hasil regresi yaitu 0,461 yang dapat diartikan adanya
pengaruh positif dan motivasi. Artinya, seiakin baik motivasi pegawai Dinas
Komunikasi dan Informatika di Kabupaten Kotawaringin Timur dalam bekerja,
maka kinerja pegawai juga akan semakin baik. Nilai koefisien tersebut juga dapat
diartikan adanya peningkatan sebesar 0,461 dari kinerja pegawai setiap kenaikan
satu-satuan dari variabel motivasi.

Rata-rata (mean) persepsi responden menilai motivasi pada Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur adalab sebesar 4,08
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atau termasuk dalam kategori batk. Dengan rata-rata (mean) tertinggi (maxinum)
sebesar 4,08 dan terendah (minimum) sebesar 3,67 yang di nilai melalni sepuluh
indikator pada Dinas Komunikasi dan Informatika di Kabupaten Kotawaringin
Timur dalam mewujudkan tujuan organisasi termasuk dalam kategori baik.

tintuk meningkatkan motivasi, Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
di Kabupaten Kotawaringin Timur perlu meningkatkan motivasi kerja pegawai,
terutama terhadap 1 (satu) indikator motivasi dengan nilai terendah, yaitu
“pekerjaan save dijadikan  nyukan evaluasi oleh rekan keria saya (butir
instrumen X2.1Y". Hal ini dilakukan karena indikator tersebut menunjukkan hasil
korelasi yang terendah dar sepuluh butir instrumen untuk indikator motivasi.
Sedangkan indikator dengan hasil tertinggi terhadap variabel tnotivasi yaitu terdiri
dari 3 (tiga) indikator yang perlu untuk dipertahankan dan bahkan lebih

3

ditingkatkan lagi, yaitu bagaimana “saya ingin memiliki prestasi baik dalam
pekerfaan sava (buir insumen X2.2)", “saya merasa bersemangatl dalam bekerja
apabila tidak selaly diawasi oleh pimpinan (butir nsnmmen X2.8)"; dan “potensi
pengembangan diri yang menarik dolam pekerjaan saya adalah hal yang
memotivasi saya dalam bekerja (outir instrumen X2 97",

Fakta empiris ini sesual dengan kondisi pada observasi awal pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawanngin Timur, di mana
pengamatan awal peneliti mendapatkan hasil bahwa masih lemahnya faktor
motivasi dikalangan pegawai, hal ini disebabkan motivasi pegawai yang masih
kurang dalam menjalankan tugas sesuai standar dan budaya kerja yang telah

ditetapkan di Dinas Komunikasi dan Informatika. Selain itu juga masih adanya

pola pikir pepawai yang kurang puas terhadap pemberian insentif, karena yang
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bekerja secara kontinu (bersungguh-sungguh) dengan yang bekerja seadanya
dalam pembebanan aspek finansial (tunjangan penghasilan) adalah berdasarkan
presensi, artinya penilaian kinerja dengan kriteria prestasi “baik, baik sekali, dan
sangat baik” sama dalam pemberian besarnya tunjangan Hal tersebut membuat
pola pikir pegawal untuk bekerja seperlunya saja karena hasil yang didapat adalah
sama saja, asalkan penilaian kinerja minimal “baik”. Permasalahan tersebut
dikarenakan belum adanya metode, kebijakan dan pemberian insentif yang
maksimal terhadap pegawat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam penerapannya, Kepala Dinas
dapat melakukan pemberian penghargaan (reward) kepada pegawai vyang
dianggap berprestasi dan menunjukkan kinerja yang baik, seperti membenkan
kesempatan untuk pengembangan sumber daya manusia melalui diklat, workshop
dan sosialisasi sehingga dapat memotivasi pegawai dalam bekerja. Selain itu
motivasi yang sudah baik dalam organisasi seperti, keinginan motivasi berprestasi
(achievement), tanggung jawab yang besar dalam bekenja (responsibility), dan
pengembangan karier dan promosi jabatan serta mutasi jabatan dalam rangka
penyegaran dalam bekerja (advencement) perlu untuk terus dipertahankan bahkan
ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai maupun kinerja
organisas.

Motivasi memiliki pengarub yang signifikan terhadap kinea suatu
organisasi hal ini sesual dengan hasil penelitian terdabulu yang dilakukan antara
lain oleh Setiawan (2015) yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan tcrhadap kinerja. Kemudian penelitian Meidizar dan Rustono (2016)

menyimpulkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terbadap
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kinerja pegawai. Demikian juga dengan hasil penelitian Rahsel (2016) yang
menymmpulkan bahwa budaya organisasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi
kinerja pegawai dalam organisasi, dimana setiap karyawan yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi bisa dipastikan pegawai tersebut memiliki tingkat
kinerja yang tinggi sehingga dapat diberikan untuk pengajuan pada hipotesis
untuk penelitian ini.

Robbins (2007) mengemukakan bahwa memotivasi organisasi merupakan
kegiatan kepemimpinan dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau
bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawal dan tujuan organisasi
sekaligus tercapai. Mempunyai motivasi yang tinggi bagi karyawan sangat
penting sekali, untuk menghasilkan kinerja yang tinggi yang ingin dicapai secara
konsisten. Dalam hal ini pimpinan melakukan pendekatan kepemimpinan yang
mencerminkan suatu kesadaran bahwa produktivitas melalui karyawan merupakan
bagian utama dan tidak dapat digantikan untuk mencapal tujuan organisasi.
Menurut Robbins (2007) bahwa motivasi adalah “kesediaan individu untuk
mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi”. Motivasi
merupakan salall satu faktor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk
bekerja. Tanpa adanya motivasi dalam dini seseorang, maka dapat dipastikan
bahwa orang itu tidak akan bergerak sedikitpun dari tempatnya berada.

Motivasi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai, karena
keinginan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang lebih baik harus dikerjakan
dengan penuh rasa tanggung jawab serta adanya minat dan daya pendorong untuk

bekerja dengan baik, dari dalam difi individu maupun dari organjsasi. Motivasi
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merupakan dorongan atau semangat yang membuat seseorang mempunyai tujuan
dan ukuran standar yang akan dicapai. Indikator dari notivasi meliputi
achievement, recognition, work it self, responsibility dan advencement. Namun
hal tersebut perfu didukung dengan adanya sikap kepemimpinan yang dapat
mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama dengan baik guna mencapai tujuan
tertentu yang diinginkan. Budaya organisasi, motivasi dan kepemimpinan saling
terkait dalam mempengaruhi kinerja pegawai di dalam suatu instansi.

3. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpenparuh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, terbukh. Hal ini dibuktikan
dengan nilai ¢ hitung 10,801 lebih besar dan nilai t tabel 2,093 dan dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dart 0,05. Nilai koefisien hasil regresi yaitu 0,169
vang dapat diartikan adanya pengaruh positif dan kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai. Artinya, semakin baik kepemimpinan pada Dinas Komunikasi dan
Informatika di Kabupaten Kotawanngin Timur, maka hal ini akan berpengamh
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Nilai koefisien tersebut juga dapat
diartikan bahwa peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,169 dari setiap kenaikan
satu-satuan dan variabel kepemimpinan.

Rata-rata (mean) persepsi responden menilai kepemimpinan pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawarningin Timur adalah sebesar 3,93
atau termasuk dalain kategori haik. Dengan rata-rata (mean) tertinggi (maximum)
sebesar 4,08 dan terendah (minimum) sebesar 3,67. Secara umum, hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat kepemimpinan yang di nilai melalui sembilan

indikator pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin
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Timur dalam mewujudkan tujuan organisasi termasuk dalam kategori baik.

Untuk meningkatkan kepemimpinan, Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika di Kabupaten Kotawaringin Timur perlu meningkatkan kepemimpin
yang baik, terutama terhadap 1 (satu) indikator kepemimpinan dengan nilai
terendah, yaitu “pimpinan sava memberikan sugesti kepada semua anggota (butit
instrumen X3.2)". Hal ini dilakukan karena indikator tersebut menunjukkan hasil
korelasi yang terendah dari sembilan butir instrumen wuntuk indikator
kepemimpinan, Sedangkan indikator dengan hasil tertinggi terhadap variabel
kepemimpinan yaitu terdin dari 2 (dua) indikator yang perlu untuk dipertahankan
dan ditingkatkan, yaitv bagaimana “pimpinan saya mendukung segala hal baik
yang dapat menjadi fuktor dari tercapainya suaty tafuan organisasi (utir instnamen
X337 dem “pimpinan harus bisa bersikap secara dinamis dalam menghargai
anggota (butir mstrumen X3.9Y",

Fakta empiris ini sesuai dengan kondisi pada observasi awal pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur, di mana
pengamatan awal peneliti mendapatkan basil bahwa saat ini Dinas Komunikasi
dan Inforinatika di pimpin oleh seorang Kepala Dinas yang menjabat sejak tahun
2017, dengan masa kerja selama 21 tahun dan latar pengalaman di beberapa Dinas
seperti Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Pertanian dan Sekretariat Daerah pada
Bagian Administrasi Pembangunan dan Komunikasi dan Protokol. Berlatar
belakang pendidikan Magister Manajemen Teknik (M.MT) tentu saja diharapkan
dapat memimpin dan membawa Dinas Komunikasi dan Informatika untuk dapat
berkembang dan memajukan Kabupaten Kotawaringin Timur memadi kota

dengan IT yang maju. Maka dalam hal ini Dinas Komunikasi dan Informatika
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Kabupaten Kotawaringin Timur dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
harus senantiasa memperhatikan kepemimpinan yang dijalankan. Dalam hal ini
juga kepemimpinan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Kotawaringin Timur masih mempunyai beberapa kekurangan yang harus
diperbaiki agar menjadi Iebih baik lagi kedepannya. Terutama vang dirasakan
oleh pegawai adalah pembagian kerja pada masing-masing bidang. Tupoksi yang
duniliki masing-masing bidang tidak dapat dijalankan dengan baik karena
mengacu pada sikap pimpinan yang lebih memprioritas pada pengembangan
sistern dan teknologi yang berbiaya tinggi. Sedangkan kendala dilapangan bahwa
sumber daya manusianya belum siap untuk menerima perubahan itu. Bidang yang
seharusnya lebih banyak kegiatan untuk pelayanan publik malah terabaikan dalam
artt anggaran yang diberikan porsinya masih sangat kecil. Keberpihakan pimpinan
terhadap satu bidang dan mengabaikan bidang lain menyebabkan motivasi kerja
pegawal lemah.

Untuk mengatasi pennasalahan tersebut dalam penerapannya, Kepala Dinas
dapat melakukan introspeksi din agar bisa menjadi pemimpin yang efektif
sehingga dapat menumbuhkan sugesti positif dalam bekerja bagi para pegawai.
Selain itu gaya kepemimpinan yang sudah baik dalam organisasi sepertti,
kemampuan unruk mendorong hal yang baik dan tercapainya tujuan orgamisasi
dari para pegawai dalam bekerja serta sikap menghargai bawahan perlu untuk
terus dipertahankan bahkan ditingkatkan sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai maupun kinerja organisast.

Faktor kepemimpinan juga merupakan salah satu indikator yang dapat

mempengaruhi kinerja pegawai, selain faktor hudaya organsiasi dan motivasi.
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Keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan penyelenggaraan
orgamsasi juga sangat dipengaruhi oleh keberadaan kepemimpinan. Melalui
kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas organisasi pemerintahan yang
memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan vyang baik (Good
(Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan
salah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia (Tatulus, dkk, 2015).

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja suatu
organtsasi hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan antara
lain oleh Rego, dkk (2017) yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kemudian penelitian oleh Widiastuti
(2017) menyimpulkan bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Demikian juga dengan hasil penelitian Fazira
dan Mirani (2019) yvang menyimpulkan bahwa kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Kepemimpinan adalah proses immempengaruhi, menggerakkan, mengarahkan,
mendorong, dan mengajak orang lain untuk bekerja sama dan mau bekerja secara
produktif guna pencapaian tujuan tertentu (Robbins, 2007). Indikator yang
digunakan dalam variabel kepemimpinan, yaitu: bersifat adil, membent sugesti
positif, mendukung tercapainya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan rasa
aman, sebagai wakil organisasi, sumber inspirasi, dan bersikap menghargai.

4. Pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi, dan Kepemimpinan Secara
Simultan Terhadap Kinerja Pegawai
Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa budaya organisasi, motivasi,

dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)}

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44078
99

kinerja pegawai, terbukti. Hal ini dibuktikan dengan nilai / hitung 6293,288 lebih
besar dari nilai F tahel 5,774 dan dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Sumbangan pengaruh variabel budaya organisasi, motivast, dan kepemimpinan
terhadap kinerja pegawal adalah sebesar 0,988 atau 98,8%. Artinya kinerja
pegawai yang sangat tinggi tersebut dipengaruht oleh adanya keberadaan vaniabel
budaya organisasi, motivasi dan kepemimpinan sebesar 98,8%, sedangkan sisanya
sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Adapun variabel
yang mempunyai sumbangan terbesar terhadap kinerja pegawai adalah variabel
motivasi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,461, kemudian ditkuti oleh
variabel kepemimpinan sebesar 0,169 dan yvang terakhir adalah vairabel budaya
organisasi sebesar 0.103.

Rata-rata (mean) persepsi responden menilai kinerja pegawal pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebesar 3,95
atau termasuk dalam kategori baik. Dengan rata-rata (mean) tertinggi (maximum)
sechesar 4,08 dan terendal (minimium) sebesar 3,67. Secara umum, hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat kinerja pegawal yang di nilai melalui delapan
indikator pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin
Timur dalam mewujudkan tujuan organisasi termasuk dalam kategori baik.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, Kepala Dinas Komunikasi dan
Informatika di Kabupaten Kotawaringin Timur perlu imeningkatkan kinerja |
pegawai yang baik, terutama terhadap | (satu) indikator kinerja pegawai dengan
nilai terendah, yaitu “kejelasan pengetahuan atas tanggung jawab pekerjaan yang
menjadi tugasnva (butiv instrumen Y1.1)”. Hal ini dilakukan Karena indikator

tersebut menunjukkan hasil korelasi yang terendah dan delapan butir instrumen
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untuk indikator kinerja pegawai. Sedangkan indikator dengan hasil tertinggi
terhadap vanabel kinerja pegawai yaitu terdiri dari 2 (dua) indikator yang perlu
untuk dipertahankan dan ditingkatkan, vaitu tentang “kctelitian dan ketepatan
pekerfaan (butir instnmen Y1.2)” dan “dalam bekerja berusaha memanfaatkan waktu
kerja dengan efektif (butir instrunen Y1.8)”.

Fakta empiris im sesuai dengan kondisi pada observasi awal pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kotawaringin Timur, di mana
pengamatan awal peneliti mendapatkan hasil bahwa masib lemahnya kinerja
disebabkan antara lain oleh motivasi kerja, disiplin kerja, kepemimpinan yang
belum efektif serta pemnahaman akan budaya organisasi berprestasi yang belwn
optimal di Dinas Komunikasi dan Informatika. Kondisi ini perlu menjadi
perhatian serius dari Kepala Dinas sehingga kinerja pegawai dapat meningkat
demi tercapainya tujuan organisasi.

Untuk menpatasi permasalahan tersebut dalam penerapannya, Kepala Dinas
dapat melakukan bimbingan dan supervisi kepada para bawahan untuk
meningkatkan motivasi kerja pegawail, penerapan teward dan punishment
terhadap pelanggaran disiplin kerja, evaluasi dan introspeksi terhadap gaya
kepemimpinan dengan mendengar masukan dari bawahan maupun rekan sesama
pimpinan dan luar organisasi, dan selalu menjelaskan dan memben pengarahan
secara berkelanjutan terhadap budaya organisasi berprestasi kepada para bawahan
sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai maupun Kwnerja organisasi ke
depannya.

Kinerja dikatakan optimal jika organisasi tersebut mampu menyusun

rencana dan melaksanakannya serta ;mmampu mengatasi kendala dan faktor-faktor
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yang mempengaruhi terhadap kinerja tersebut, baik faktor intemal maupun
ekstenal. Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam organisasi, maka diperlukan
adanya pemahaman yang baik dari budaya organisasi, motivasi kerja, dan
kepemimpinan yang baik sehingga menumbuhkan Kinerja yang maksimal
sehingga semua hal yang menjadi tujuan organisasi dapat diwujudkan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu tentang
pengaruh budaya organisasi, motivasi dan kepemimpinan terhadap Kkinerja
pegawai yang dilakukan oleh Marimin (2011), Tapoona (2014), Shati dan Dewi
{2014), Mappamiring (2015), Brury (2016}, Lingga dan Siregar (2016), Wijayanti
(2016), Widodo (2017), Tewal, dkk (2017), Rahayuningsih (2018) menyimpulkan
bahwa budaya organisasi, Inotivasi dan kepemimpinan secara simultan

berpengaruh positi{ dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan merujuk pada rumusan masatah,
tujuan penelitian, pengujtan hipotesis serta pembahasan, maka peneliti dapat
membuat heberapa kesimpulan sebagai berikut:
t. Budaya organisasi mewmiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di

Kabupaten Kotawaringin Timur,

2

Motivast memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di Kabupaten
Kotawaringin Timur.

3. Kepemimpinan meniliki pengaruh positif dan  signifikan  terhadap
peningkatan Kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di
Kabupaten Kotawaringin Timur.

4. Budaya organisasi, motivasi, dan kepemimpinan secara simuitan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada
Dinas Komunikasi dan Informatika di Kabupaten Kotawaringin Timur,

5. Kinerja pegawai pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika di

Kabupaten Kotawaringin Timur dipengaruhi oleh besarnya swmbangan

pengaruh vanabel budaya organisasi, motivasi dan kepemimpinan sebesar

98,8%, sedangkan sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar

model penelitian.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Peningkatan budaya organisasi berprestasi diimplementasikan dengan cara
peningkatan pemahaman akan visi misi organisasi, tupoksi organisasi,
efektifitas kerja. proses kerja team work yang kuat.

2. Peningkatan motivast kerja, diimplementasikan dengan cara., antara lain
melalw  achievement.  recognition, work 1§t self, responsibility  dan
advencement.

3. Kepemimpinan yang efektif diimplementasikan dengan cara, antara lain
menghargai dan melibatkan seluruh pegawai dalam aktifitas organisasi,
menumbuhkan sugesti positif bagi para bawahan, mendukung pengembangan
karier pegawai, dan mendukung inovasi untuk peningkatan pelayanan kepada
masyarakat.

4. Kinerja pegawai yang tinggi dapat dinmplementasikan dengan cara
meningkatkan kualitas kerja, efektifitas kerja, disiplin kerja, dan kerjasama
yang solid.

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel tain yang diduga mampu meningkatkan Kinerja
pegawai, seperti: disiplin kerja, kompensasi, kepuasan kerja, pengembangan
karier, tupoksi, dan lain sebagainya yang di duga juga dapat mempengaruhi
peningkatan kinerja pegawai. Untuk membuktikan dugaan tersebut, maka

dipertukan penelitian larnjutan.
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Lampiran 1,

Kuesioner
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN
TERHADAP KINERJA PLGAWAI PADA DINAS KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

Kepada Yth Bpk / Ibu / Saudara / 1

Dengan hormat,

Kami mahasiswa Fakultas Manajemen Administrasi Peublik, mohon

kesediaannya untuk mengisi Kuestoner. Data dan jawaban Anda kami jamin

kerahasiaannya. Atas perhatian dan kesediannya kami haturkan terima kasth,

I. Identitas Responden
Pemyataan pada bagian | merupakan pernyataan yang berhubungan dengan
identitas responden, Berilah tanda sitang () pada salah satu kolom yang tersedia
dari setiap pernyataan

I

. Jenis Kelamin:
a. L.aki-laki
b. Perempuan

3. Umur;
a. <30 tahun

b. 30- 40 tahun
¢. 40- 50 tahun
d. = 50 tahun

3. Pendidikan Terakhir;
a. SMA/SMK/MIN

b. D3
c. Sl
d S2

4 Masa Kevja:
a. < 10 tahun

b. 11 - 2 tahun
¢. > 20 tahun

L.

Pertanyaan Kucsioner Isilah pcrianyaan di bawah ini dengan tanda (X) pada
kolom pilihan Anda: Keterangan:

STS= Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

KS = Kurang Setuju

S =Setuju

SS = Sangat Setuju
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No. Pernyataan JAWABAN i

SS S | KS TS | STS

I._| BUDAYA ORGANISASI

Aftention to detail (Perhatian ke
Rincian

1. | Saya selalu dituntut  untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat dan cermat

2. | Saya selalu dituntut mengerjakan
| tugas dengan akurat

3. | Pihak kantor memberitalukan saya untuk

lebih memperhatikan terhadap hal detail
dalam peketjaan
4. | Pihak sekretarial

menginformasikan  dengan jelas
mengenai ukuran keberhasilan
dalam pekerjaan saya

5. | Pihak kantor selalu menyampaikan tujuan

orgamisasi secara detail kepada para

pegawai

6. | Pimpinan  membenkan arahan dan

komunikasi yang jelasdan nnci mengenal

pekerjaan yang harus saya lakukan

7. | Pimpinan membenkan tenggat waktu

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan

yang dibertkan

Outcome orientation (orientasi

hasil)

b 8. | Saya senantiasa bekepa  dengm

menekankan pada hasil yang optimal

9. | Saya teus mengembangkan din untuk

mendapatkan hasil yang optimal dalain

menyelesaikan pekerjaan

10. | Saya berusala meninpkatkan efeknifitas
| cara bekegja guna manperoleh hasil yang

11. | Saya scllu  bapikic  bagaimana

merryelesalkan pekerjaan dengan cepat
dengan hasil yang optimal i

Tugas Akhir Pragrm Magister (A
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Saya selalu menckankan pada hasil kerja,

tetapi tetap memperhatikan proses ketja
untuk mencapai hasl yang optimal

13,

Perusahaan membenkan penghanzaan
kepada karyawamyang mampu
menunjukkan prestasi kerja

14.

Sava selalu dittmtut untuk  berorentasi
kepada hasil kepayang tinggi dalam
bekerja

15,

Organisasi memberkan fasilitas dalam
menunjang pertyelesaian pekerjaan secarn
optimal

People orientation

16.

Saya lebth semang menyelesakan
pekerjaan dengan kerjasama i

17.

Saya berusaha menjalin  kerjasama
dengan angpota satuan kerja lain untuk
mmmgkaikan hasl yang txbak bag
OrgAnNiSasi

18.

Saya berusaha untuk menolang sesama

. ekan kerja

. MOTIVASI

Ackxevement

19 |Ha511 pekegaan saya dijadikan
- rujukan evaluasi oleh rekan kerja |
 saya

20.

* Saya ingin memiliki prestasi baik

dalam pekerjaan sava

2L

Recognition

Instansi memberikan reward atau
penghargaan apabila saya bekerja
dengan baik dan melebibi targes

Penghargaan atau reward yang
diberikan Instansi memotivasi saya
untuk bekerja dengan semangat

|yangditetapkan Instansi_ | | | o)

Work it Self

23,

Saya senang dengan pekerjaan
yang diberikan oleh  atasan
sehingga saya tidak merasa bosan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Saya suka dengan pekerjaan yang
menantang

Responsibilty

25.

Instansi memberikan keleluasaan
saya dalam bekepa dengan tidak
sclalu diawasi

I I

26.

Saya merasa bersemangat dalam
bekerja apabila tidak selatu diawasi
oleh pimpinan

Advencement

27

Potensi pengembangan diri yang
menarik dalam pekerjaan saya
adalah hal yang memotivasi saya
dalam bekerja

28.

Bekerja di Instansi ini membuat
kemampuan dan keterampilan saya
berkembang.

II1.

KEPEMIMPINAN

29.

Pimptnan saya berstkap adil dalam
memberikan keputusan dan
berbagat macam persoalan yang
ada IS ——

30.

31

Pimpinan saya memberikan sugesti

! kepada semua anggota

Pimpinan saya mendukung segala

. hal baik yang dapat menjadi faktor

dari tercapainya suatu tujuan
organisasi

32,

Pitnpinan saya selalu menunjang
segala aspek kemajuan organisasi
dengan ide-ide dan tindakan yang
baik

33

Pimpman saya menciptakan rasa
aman apabila ia mampu untuk terus
berfikiran positif, teguh pendirian
dan mampu memegang segala
kendali  dengan  juyur yang
bijaksana

34,

Pimpinan mengayomi bawahan
dalam bekerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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35.

Pimpinan saya menjadi mata dan
telinga yang mewakili kebutuhan
| asptrasi anggota dari orpanisasi

,l yang dipimpinnya

. ; Pimpinan saya memberikan

;inspirasi bagi selumh anggota

| organisasinya

Pimpinan harus bisa bersikap
secara dinamis dalam menghargai
anggota

iv.

KINERJA PEGAWALI

38

Kejelasan pengetahuan atas
tanggung jawab pekerjaan yang
menjadi tugasnya

39.

Ketelitian dan ketepatan pekerjaan

40.

Jumlah pekerjaan yang dihasilkan
dibandingkan dengan waktu yang
digunakan

4].

Kemandirian dalam melaksanakan
tugas dan inisiatif, agar hasil
pekerjaannya mendekati standar
kinerja

Kebijakan naluriah dan
kemampuan untuk menyimpulkan
tugas sebingga fujuan organisasi
tercapal

Kemampuan bekerja sama dengan
orang lain dan sikap vyang
konsiruktif dalam tim

Kemamipuan berhubungan secara,
lisan (verbal) dengan orang lain

memanfaatkan waktu kerja dengan
efektif

Dalam bekerja berusaha
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2.1, Budaya Organisasi

Lampiran 2.

Hasil Penyebaran Kuesioner

1 1?34078

Reyponden Butir Pertanyaun Jumish
1 {2 alals{el7lofofrolalmllwfis]e]i7]s

1 afstsis|afs)sisistslalsis|s|als|s|s]| s
2 s tadalalala a3l als st s lalalatbatls]| =&

3 LA SES S48 IS sH s a5 554141535 84
4 4 [4t3la|3|da]ala]dtala|sixlalalalslal e
5 3 bz2balalalal2]2l2at2 a2t salaatala] 4
6 v 2l a2t 3213 r|al3j2i2]
7 asdslslals s|s]sps|alstis|s|alsists]| s
8 4 talala2|afala]gialalatalal2a]atlalal e
9 4 jalajalslalglalaja]alatala]3lalals]| 7
10 e 133 aafs|s|s|af{3|a3)a]3|al3]|3i3]| s
11 vidblalalalalalalajala|latalalalajslas 70
12 4 isls s|3lsls|s|sts|alstis]s|alststis| s
13 4 latals|a]alals|3]3|4 3|3 ]al3jsiz]| s
1 v g2 a2 ]atalsl2lsi2 a2 al2lalaf[sl2] =
15 a dafafajalafagata]alal3ra|alal3ia]la]| ss
16 s isis|slsis|sislsls|s|sis|sls|sisis]| on
| agstslstsls|s)slsys alsis s |s|[s)sis| s
18 4 talalalalalaialalalalalalalalalalal e
19 4 dalafalatalatalalalalalalalalalalal m
a0 |3 lsis|sysis|sisfs)alals (s |sts|s1s]s | s
21 s |sts|s|sts|sistis|s|s|s({s|s5|s|[s5|]s5]s] on
2 Jalajalalatalajatalalalalalalalatala] m
pX! a |alalal2talaislalalaladalalalajalal e
21 3 [sds sisis|sislsls|alsis|s|sisis|al s
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2.2, Motivasi
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Jumlah

40
30
41

3l

28
24

3?7

30
33

30
36

39

30
3

30
41

45
36

36

41

41

36

36

45

37

[an]

36

35

(o]

34

33

Butir Pertanyaan

L

30 |31 32

29

2.3. Kepemim pinan

Responden

10
11

12
13
14
15

16
17
18
19
20

2

22

23
24
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2.4. Kinerja Pegawai
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Lampiran 3. Hasil Pengolahan Data

Lampiran 3.1. Uji Validitas Vanabel Budaya Organisasi (X1)
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Lampiran 3.2. Uji Validitas Vanabel Motivasi (X2)
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X235 | Pearson ART[T0007T RSOT] ORIV 350 ReaT | BT | LOOOT 1 304 9497
Cormelation ;
Sip.(2-tmiledy | £17] 0001 000 we0] 085|000 G| L0 135[ 00
N DD N . S N S PN 3 B | 24 24 24
X710 | Pearson o2 EIATT 3a0 )T et TeR T HR T ks ne] oaalT TTEES
Cormelation 5
PSig (2-tmiled) | 03] 1350 0951 21af oo0] 330] 063 1357 135 005
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 23 24
X2 | Pearson 466" 049% 1T 003" [ 922™h 5037 902" #88” | o4uml a4eT[ 517 T,
Comelation !
Sig. (2-tailed) 21 000 000 000 00T 000 000 KK 00| 00S ;
N 24 24 24 24 24 24, 24 2 24 24 |

* Cotrelation is significant al the 0.03 Jevel (2-tailed),

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3.3. Uji Validitas Vanabel Kepemimpinan (X3)
Correlations
X301 | X32 | X33 | X34 [ X385 Xse [ X371 X338 X309 [ X3 |
X3.1 | Pearson 1] 082 314 3a9] 2631 98¢ 318 385] 314] 584"
Comelation
Sig.(2-ailed) | | 703] (38| 09s] 214] 0000 130] 063] 135] 003,
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X3.2 | Pearson 082 P| 4827 304 453%] 098] 3260 335|  482° 4607,
Cormrelation | i
Sig. (2-tziled) | 703 017 48[ 0261 ed49] 1200 10| 017] 024
N 24 24 24 24 24 M) 4] M 24 24
X33 | Pearson 314 487 1] .859™1 ug2™{ 3590 &66™| RI7™| LOOO™ 933
Correlation . Y EURY SR
Sig. (24ailed) | . 135| 017 000 000 0851 000f 000 0DODE 000
N pX| 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X3.4 | Pearson 349 04| Bse 1] B57[ 399 9357 905 | 859" | 9047
Corrclation L ;
Sig. 2-tailed) | 095 .148] 000 0001 054 000] 000  000] 000,
N 24 24 24 24 24 24 TS 24 24
X3.5 | Pearson 263 4537 9821 887 1] 309l 860™[ 7767 982 s05™
Correlation T R S
Sip. (Qtailed) | 214] 026] 000] 000} 1421 000] 000| 000|000
N 24 24 24 21 24 24 24 24 24 24
X3.6 | Pearson 980" 098 359 3995 309 | A71] 428° 259 625™
Correlation 5
Sig. Qailed) | WG| 649] 085 0541 142 0741 037  o8s] ool
N 24 24 24 24 24 24 24 2 24 24
X3.7 | Pearson 18] 326] 8667 9357 860 ATH 1| 9n1*™] 866~ 900™
Corelation | | _ o
Sig. (2-tailed) | 130 120 ooof 000 o000 074 000  wo0| vop
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X3.8 | Pearson 385 35| BL17T| 0057 770D 4287 911™ 1] 817"} 891™
Correlation :
Sig. (2-tailed) | 063 109|000 000! 000f 0370 000 MO0 | 000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X3.9 | Pearson 314 4827 LoD | BAYM| 9R2™[  3s9f 866°| 817 1] 933~
Conelation e - b e e
Sig. Qailed) | 135 017 oool o00f o007 0850 o000l  oop 000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24
X3 |Pearson S84 460t 0337 904™ 905™ 62571 000" 891™| 933" i
Correlation
Sig. (2-tailed) | 003 024 o000l oo00] o000] .ooi] ooo| ooo| ovo
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24

** Correlation 1s significant al the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation 1s significant ai the 0.05 level (2-tailed).

Tugas Akhir Program Magisier (L APM)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



l.ampiran 3.4. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

44078
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=

Correlations
YED ¥ Y12 | YI3 [ Y14 T YIS ] vls | Y17 L vis i Y
Y 1.1 | Pearson 1{ .a82° 304 453 098 326 3351 482%7 486"
Correlation . A B [ I I IR
Sig. (2-tailed) 017] 148 026 6497 120)  lee| 017 016!
N 24 240 M| 24 24 24 29 1
¥ 1.2 | Pearson 4827 1] 859" 982 a5 8G6™F 8171 L000™ | ve2™
Correlation ~ :
Sig. (2-tailed) 017 0001 000 085]  000] 000, 0000 00O
N A 24 (41 2 24 24 40 2 24
Y 1.3 | Pearson 30| x3e™ 1] 8577 399] 935 005”591 92T
Corelation ] S T S
Sig. (2-tailed) REL A00 000 054 000 GOD] 00D 000
N 24 24 24| 24 24 24 24 241 24
Y1.4 | Pearson 4537 982" | BS7TT | 309 860 776" 982 940™
Correlation L :
Sig. (2tailed) 0267 000 000 J42] o000 oo 000f 000
N 24 24 24 24 24 24 24| 4 24
Y1.5 | Pearson oug| 359 399 3w L A71) 0 428 3590 5177
Correlation A N . S S
Sig. (2-tailed) 649 085, 0541 142 074 037 085 0LD
N 24 24 24 24 24 24 24 2. 24
Y 1.6 | Pearson 326] 86671 93870 80| 371 1] 911" 866", 926"
Correlation ; 1 ' :
Sig. (2-tailed) 1200 0000 000 000 074 000 000 000
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24
Y1.7| Pearson 35| 17 eosT| 7767 d428%| 9nl™ L 817" 505
Sig. (2-tailed) A0y Aoy 0o Do 037 B00 Q00,000
N 24 24 24 24 24 24 24! 24 2.
Y138 | Pearson A827( LOo0™ | BS9™| 92 359 #6e™| 8177 1 962"
Coﬂelaliﬂﬂ [RUC TP ES— AR I " H
Sig. {2-ailed) 0177 o0 ool ool 083 o0 000! 0
N B 24 24 24 24 24 2 24
Y  |Pearson ARG 962™ | 926™| 940 31777 926" 905™. 9627 1
Correlation RN SR A RN S ; e
Sig. (2-tailed) 0167 00 000 o0 010]  oo0]  o0p0 006
N 24 24 24 24 24 24 24 24 24

*. Correlation is signtficant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed}.
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Lampiran 3.5
Uji Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi (X))

Reliability Statistics DU
Cronbach's Alpha N of Items
09T I8

Lampiran 3.6.
Hasi] Analisis Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of [tems
0,942 10

Lampiran 3.7.
Hasil Analisis Ujt Reliabilitas Vartabel Kepemimpinan (X3)

Reliability Statistics
____Cronbach's Alpha |~ Nofltems
0,927 9

Lampiran 3.8.
Hasil Analisis Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics
Cronbach'’s Alpha ____Nofltems_
0,936 8

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)
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Lampiran 3.9,
Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas)

1. Variabel Budaya Organisasi (X1)

Nearmal P-P Piot of X1

Expectad Cum Prob

y & S S e
Dbserved Cum Prob

Transfeims raturat doganthm

2. Variabel Motivasi (X2)

Normal P-P Plot of X2

Expacted Cum Prob

Observed Cum Prob

Translomss matwral logahm

Tugas Akhur Program Magister (TAPM)
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3. Variabel Kepemimpinan (X3)

Hormal P-P Ptot of X3

Expected Cum Prob

Obaerved Cum Prob

Transferms natural logarthm

4. Varabel Kinerja Pegawai (Y)

Normal PP Plot of ¥

Expacted Cum Prob

e} o2 o4 O& OE 0

Observed Cum Prob

Transferms rataral logarthm

Tugas Akhir Program Magister {TAPM)
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Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik (Uji Multikolonientas}

Lampiran 3,10,

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
1. (Constant)
Budaya Organisasi 0,008 1,757
Motivasi 0,008 5218
Kepemimpinan 0.183| 8.454

Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik (Uji Heterokedastisitas)

1. Variabel Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Partinl Regression Plot
Dependert Varable: Y

Lampiran 3.11.

x1

12 &4078

Tugus Akhur Program Magister (TAPM)



2. Variabel Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai

Partiai Regression Plot
Dependent Variable: Y

X2

3. Vaniabel Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

I3

vs
i

1o
H

> 5]

i -

o *
: . +ue
i e

-

=
) L]

40,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Partial Regression Plot
Dependent Yarinble: Y

X3

44078
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Lamnpiran 3.12.
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
- Descriptive Statistics I
N Mimmum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Budaya Organisasi 24 45 90 69.46 [3.667
Motivasi 24 25 50 3887 7804 |
- Kepemimpinan 24 22 | 45 | 3538 6.520
KinejaPegawai | 24 | 20 | 40 | 3113 6.017
| Valid N (listwise) 24
Lampiran 3.13.
Hasil Regresi Berganda
Variabel B Beta T Sig
Konstanta (@) | 0,073 0,296 0,770
Budaya Organisasi (X1) | 0,103 0,234 2,800 0,011
T N otvest (Xn) 0461 | 0558 7256 0,000
Kepemimpinan (X3) 0,169 0,183 10,301 0,000
R = 0,995
R Square (R?) = 0,989
Adjusted R Square = 0,988
F Hitung = 6293288
Signifikansi F = 0000 I
Tingkat=5% (0.05) o
Lampiran 3.14.
Hasit Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized | Standardized ’ Collincanity
Coefficients | Coellicients | | Statistics _
'1 Modet B | Std. Error Betn t Sig. |Tolerance| VIF .
1 |(Constant) 073 246 296|770 '
Budaya Organisasi | 103 037 234 2800| D1l 008 1757
Motivast B 161 8 ded| 3981 7.256] .00 -.i.!.‘)i__iﬂ_x.g
| |Kepemimpinan 169 ] Olo 183110801 | 000 183 ] 8.454

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3,15,
Hasil Uji Simultan
ANOVA® ..
Sum of 5

Model Squares df _ Mean Square F Sig.
1 |Regression 831.744 3 277.248 | 6293.288 000"

: Residual 881 20 044

| Total 832.625 23

a. Dependent Variable: Kinerja Pepawai
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi

[.ampiran 316,

Hasil Koefien Determinasi (R?)

Model Summary® |

Std. Error of the |

Modet R R Square | Adjusted R Square Estimate ]I
3 995 989 988 T o0

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Tugas Aktur Program Magister (TAPM)



44078

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	Cover+dafis
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	123_Page_65
	456
	Lampiran



